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Abstrak 

Perkembangan industri ritel modern di Indonesia menuntut perusahaan untuk mampu menerapkan 
strategi operasional yang efektif guna meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. 
Kegiatan internship di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) bertujuan untuk memahami 
penerapan manajemen operasional, pelayanan pelanggan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 
mendukung efektivitas operasional toko ritel modern. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi langsung, partisipasi aktif, 
dokumentasi kegiatan, dan studi literatur selama proses internship berlangsung. Mahasiswa terlibat 
langsung dalam berbagai aktivitas operasional seperti pengelolaan stok barang, display produk, 
pelayanan pelanggan, pengoperasian kasir, serta penggunaan sistem informasi seperti POS, Maxdis, 
APO, dan SIS. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan strategi operasional berbasis standar 
operasional prosedur (SOP), sistem kerja shift, dan penggunaan teknologi informasi mampu 
meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat pelayanan transaksi, serta menjaga kualitas pelayanan 
kepada pelanggan. Selain itu, kegiatan internship juga memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kemampuan komunikasi, disiplin kerja, kerja sama tim, dan kemampuan problem solving 
mahasiswa dalam menghadapi lingkungan kerja profesional. Dengan demikian, strategi operasional 
yang terstruktur dan berorientasi pada pelayanan pelanggan menjadi faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan operasional perusahaan ritel modern serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang siap menghadapi dunia kerja. 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri ritel modern di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi salah satu faktor utama meningkatnya persaingan bisnis pada sektor ritel. 

Perusahaan ritel modern dituntut untuk mampu menyediakan pelayanan yang cepat, produk yang lengkap, harga yang 

kompetitif, serta lingkungan belanja yang nyaman bagi pelanggan. Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, strategi 

operasional menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan loyalitas 

pelanggan dan meningkatkan daya saing bisnis. Strategi operasional mencakup pengelolaan aktivitas toko, pengendalian stok 

barang, sistem pelayanan pelanggan, pemanfaatan teknologi informasi, hingga pengelolaan sumber daya manusia secara 

efektif dan efisien. Menurut penelitian mengenai kualitas layanan pada toko ritel modern, kualitas pelayanan yang cepat, 

kenyamanan lingkungan toko, dan efektivitas operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada 

sektor ritel modern (Irawan & Wabiser, 2025). Selain itu, penelitian lain menjelaskan bahwa keberhasilan perusahaan ritel 

modern sangat dipengaruhi oleh strategi pelayanan pelanggan, inovasi operasional, serta kemampuan perusahaan dalam 

memberikan pengalaman belanja yang positif kepada konsumen (Putri Rusdiana Sari et al., 2025). PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk atau Alfamart merupakan salah satu perusahaan ritel modern terbesar di Indonesia yang menerapkan sistem operasional 

terstandarisasi untuk menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Dengan ribuan gerai yang tersebar di berbagai 
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wilayah Indonesia, Alfamart terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan melalui inovasi operasional berbasis teknologi 

dan penerapan standar pelayanan yang konsisten dalam setiap aktivitas bisnisnya. 

Sebagai perusahaan ritel modern yang beroperasi selama 24 jam, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk menerapkan sistem 

kerja shift guna menjaga stabilitas operasional toko dan memastikan pelayanan kepada pelanggan tetap berjalan optimal setiap 

waktu. Sistem kerja tersebut melibatkan pembagian tugas yang terstruktur antara karyawan pada shift pagi, siang, dan malam 

agar seluruh kegiatan operasional toko dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam operasional sehari-hari, crew store 

memiliki tanggung jawab penting seperti melayani pelanggan, mengelola transaksi kasir, mengisi dan menata produk di rak, 

melakukan pengecekan barang, menjaga kebersihan toko, serta memastikan ketersediaan stok produk sesuai standar 

perusahaan. Aktivitas operasional tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan ritel tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas produk yang dijual, tetapi juga oleh kualitas pelayanan dan pengelolaan operasional yang baik. Penelitian mengenai 

manajemen operasional ritel modern menjelaskan bahwa sistem kerja yang terorganisir dan pelayanan pelanggan yang 

optimal menjadi faktor utama dalam meningkatkan efektivitas operasional dan kepuasan pelanggan (Rilopari & Himawan, 

2021). Selain itu, penggunaan sistem informasi seperti Point of Sale (POS), Maxdis, APO, dan SIS menjadi bagian penting 

dalam mendukung efisiensi kerja dan akurasi data operasional toko. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut membantu 

perusahaan dalam mempercepat proses transaksi, memantau stok barang, dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

pelanggan sehingga operasional toko dapat berjalan lebih terstruktur dan terkendali. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dalam operasional ritel modern mampu meningkatkan efisiensi kerja serta mendukung 

kualitas pelayanan pelanggan secara berkelanjutan (Widyastuti et al., 2024). 

Kegiatan internship di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memahami 

secara langsung penerapan teori manajemen dalam dunia kerja, khususnya pada sektor ritel modern. Melalui kegiatan magang 

ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman teknis dalam menjalankan operasional toko, tetapi juga memahami 

pentingnya disiplin kerja, komunikasi, kerja sama tim, dan pelayanan pelanggan dalam mendukung keberhasilan perusahaan. 

Selama kegiatan internship berlangsung, mahasiswa terlibat langsung dalam berbagai aktivitas operasional seperti pelayanan 

kasir, penataan produk, pengecekan stok barang, stock opname, serta pelaksanaan standar operasional prosedur perusahaan. 

Pengalaman tersebut memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana strategi operasional diterapkan 

untuk menjaga efisiensi kerja dan menciptakan kepuasan pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan internship dan 

pengalaman kerja lapangan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan kerja, kemampuan komunikasi, 

dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja profesional (Somar et al., 2021). Selain itu, interaksi langsung dengan 

pelanggan membantu mahasiswa memahami karakteristik konsumen dan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

pelanggan dalam bisnis ritel modern. Pengalaman ini menjadi sarana pembelajaran yang sangat penting karena mahasiswa 

dapat menghubungkan teori manajemen operasional, pemasaran, dan sumber daya manusia yang dipelajari selama 

perkuliahan dengan praktik nyata yang terjadi di lingkungan kerja profesional. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 

penerapan strategi operasional dan pelayanan pelanggan dalam perusahaan jasa maupun ritel mampu meningkatkan 

efektivitas kerja dan kualitas pelayanan kepada konsumen (Wariski et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi operasional memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung keberhasilan perusahaan ritel modern, khususnya dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan 

pelanggan. Penerapan sistem kerja yang terstruktur, pengelolaan operasional yang efektif, serta pemanfaatan teknologi 
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informasi menjadi faktor utama yang membantu perusahaan menjaga stabilitas operasional dan meningkatkan efisiensi kerja. 

Penelitian menunjukkan bahwa strategi operasional yang terintegrasi dengan kualitas pelayanan dan pemanfaatan teknologi 

informasi mampu meningkatkan efektivitas operasional serta kepuasan pelanggan pada sektor ritel modern (Widyastuti et 

al., 2024). Melalui kegiatan internship di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, mahasiswa memperoleh pengalaman nyata mengenai 

bagaimana strategi operasional diterapkan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis. Selain meningkatkan 

kemampuan teknis dan manajerial, kegiatan ini juga membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, 

tanggung jawab, problem solving, dan adaptasi terhadap lingkungan kerja. Oleh karena itu, kegiatan internship menjadi salah satu 

sarana pembelajaran yang sangat penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja profesional. Penelitian 

lain juga menjelaskan bahwa pengalaman kerja lapangan melalui kegiatan internship mampu meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa serta membentuk kemampuan profesional yang sesuai dengan kebutuhan industri modern (Somar et al., 2021). 

Dengan memahami penerapan strategi operasional pada perusahaan ritel modern seperti Alfamart, mahasiswa diharapkan 

mampu mengembangkan wawasan dan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan industri serta mampu memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan bisnis ritel di masa yang akan datang. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan internship di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi langsung dan partisipasi aktif dalam kegiatan operasional toko. Pendekatan 

ini digunakan untuk memahami secara mendalam bagaimana strategi operasional diterapkan dalam mendukung efektivitas 

kerja, pelayanan pelanggan, serta pengelolaan operasional pada perusahaan ritel modern. Penelitian deskriptif kualitatif 

dinilai mampu menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di lingkungan kerja secara sistematis melalui proses observasi, 

dokumentasi, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas operasional perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

mengenai strategi operasional toko ritel yang menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif efektif digunakan untuk 

menganalisis proses operasional dan pelayanan pelanggan dalam meningkatkan daya saing bisnis ritel modern (Hansel 

Forbes Liem, 2025). Kegiatan internship dilaksanakan di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk wilayah Karawang, Jawa Barat, 

dengan mahasiswa terlibat langsung sebagai crew store dalam berbagai aktivitas operasional seperti pelayanan kasir, 

pengelolaan stok barang, penataan display produk, pengecekan barang expired, stock opname, serta pelaksanaan standar 

operasional prosedur (SOP) perusahaan. Selain itu, mahasiswa juga mempelajari penggunaan sistem informasi operasional 

seperti Point of Sale (POS), Maxdis, APO, dan SIS yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi kerja dan akurasi data 

operasional toko. Menurut penelitian mengenai kualitas pelayanan ritel modern, penerapan sistem operasional yang 

terstruktur dan penggunaan teknologi informasi mampu meningkatkan efektivitas pelayanan pelanggan dan stabilitas 

operasional perusahaan (Ferdianshah & Mesra, 2025). Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

dokumentasi kegiatan, partisipasi aktif dalam operasional toko, dan studi literatur terkait manajemen operasional serta 

pelayanan pelanggan. Tahapan kegiatan internship dimulai dari observasi lingkungan kerja dan sistem operasional toko, 

pelaksanaan tugas operasional, pelayanan pelanggan, evaluasi kegiatan, hingga penyusunan laporan hasil internship sehingga 

mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dunia kerja ritel modern.  
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Gambar 1. Alur Kegiatan Internship 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan internship yang dilaksanakan di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) memberikan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap penerapan strategi operasional pada sektor ritel modern. 

Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa terlibat langsung dalam berbagai aktivitas operasional toko yang bertujuan untuk 

mendukung kelancaran pelayanan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Proses pendampingan dilakukan secara bertahap 

melalui pengarahan dari kepala toko dan crew store senior mengenai standar operasional prosedur (SOP), budaya kerja 

perusahaan, penggunaan sistem informasi operasional, hingga teknik pelayanan pelanggan yang baik dan profesional. 

Pendampingan tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk kemampuan teknis dan kedisiplinan mahasiswa selama 

menjalankan kegiatan internship. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan operasional dalam 

lingkungan kerja ritel modern mampu meningkatkan keterampilan kerja, kemampuan komunikasi, dan kualitas pelayanan 

mahasiswa maupun karyawan dalam menghadapi pelanggan secara professional (Putra et al., 2025). Melalui proses ini, 

mahasiswa tidak hanya belajar mengenai aktivitas teknis operasional toko, tetapi juga memahami pentingnya komunikasi, 

kerja sama tim, tanggung jawab, dan pelayanan prima dalam mendukung keberhasilan bisnis ritel modern. Selain itu, 

penelitian lain menjelaskan bahwa penerapan strategi operasional yang terstruktur serta budaya kerja yang disiplin 

berpengaruh positif terhadap efektivitas operasional dan kepuasan pelanggan pada perusahaan ritel modern (Firmansyah, 

2025a). Dengan demikian, kegiatan internship menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam membentuk kemampuan 

profesional mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang kompetitif dan dinamis. 

Pada tahap awal kegiatan internship, mahasiswa melakukan proses observasi terhadap sistem operasional toko dan 

pola kerja karyawan dalam menjalankan aktivitas harian. Observasi dilakukan untuk memahami alur kerja operasional mulai 

dari pembukaan toko, pelayanan transaksi pelanggan, pengelolaan stok barang, hingga penutupan operasional harian. Dalam 

proses ini, mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pembagian kerja berdasarkan sistem shift untuk 

menjaga stabilitas pelayanan toko selama 24 jam. Penelitian menunjukkan bahwa sistem kerja shift yang diterapkan secara 

terstruktur mampu mendukung efektivitas operasional dan menjaga kualitas pelayanan pada perusahaan ritel modern 
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(Masitoh et al., 2024). Setelah proses observasi selesai, mahasiswa mulai dilibatkan secara aktif dalam berbagai kegiatan 

operasional seperti display produk, pengecekan harga, pengisian rak barang, pengecekan barang expired, stock opname, hingga 

pengoperasian sistem kasir digital. Aktivitas tersebut dilakukan sesuai dengan SOP perusahaan guna menjaga kualitas 

pelayanan dan menciptakan lingkungan toko yang nyaman bagi pelanggan. Selain itu, mahasiswa juga terlibat dalam proses 

penanganan pesanan online melalui aplikasi APO dan pengelolaan sistem informasi toko menggunakan POS, Maxdis, dan 

SIS yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data transaksi toko. Penelitian lain menjelaskan 

bahwa penerapan strategi manajemen berbasis teknologi digital pada perusahaan ritel modern mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dan mendukung kualitas pelayanan pelanggan secara lebih optimal (Sitorus et al., 2025). 

Kegiatan pelayanan pelanggan menjadi salah satu fokus utama dalam proses internship di Alfamart. Mahasiswa 

dilatih untuk memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan responsif kepada pelanggan dalam setiap transaksi yang 

dilakukan. Interaksi langsung dengan pelanggan membantu mahasiswa memahami karakteristik konsumen dan berbagai 

faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik, 

komunikasi yang efektif, dan responsivitas karyawan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan pada sektor 

ritel modern (Rahman et al., 2026). Dalam praktiknya, mahasiswa menghadapi berbagai kondisi pelayanan seperti membantu 

pelanggan mencari produk, menangani antrean transaksi pada jam sibuk, memberikan informasi promo, hingga menangani 

keluhan pelanggan dengan pendekatan yang sopan dan profesional. Pendampingan yang dilakukan oleh kepala toko dan crew 

store senior memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi dan problem solving mahasiswa dalam 

menghadapi berbagai situasi operasional di lapangan. Selain itu, penerapan budaya kerja 2I dan 3K yang terdiri dari integritas, 

inovasi, kualitas, produktivitas, kerja sama tim, dan kepuasan pelanggan turut membentuk perilaku kerja mahasiswa menjadi 

lebih disiplin, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap lingkungan kerja profesional. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 

budaya kerja yang berorientasi pada kualitas pelayanan dan kerja sama tim mampu meningkatkan produktivitas kerja serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih profesional pada perusahaan ritel modern (Nurfuaddi et al., 2025). 

Hasil kegiatan internship menunjukkan adanya perubahan perilaku dan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 

memahami dunia kerja ritel modern. Mahasiswa menjadi lebih disiplin terhadap waktu kerja, lebih mampu bekerja sama 

dalam tim, serta memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti kegiatan internship. Selain 

itu, mahasiswa juga mengalami peningkatan kesadaran mengenai pentingnya pelayanan pelanggan sebagai faktor utama 

dalam menjaga loyalitas konsumen dan citra perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan internship dan pembelajaran 

berbasis pengalaman kerja mampu meningkatkan kemampuan interpersonal, kedisiplinan, serta kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi lingkungan kerja profesional (Fadillah & Mubaraq, 2025). Dalam proses pendampingan, muncul bentuk 

kepemimpinan lokal (local leader) di lingkungan kerja toko, di mana kepala toko dan senior crew store berperan sebagai 

pembimbing yang memberikan arahan, motivasi, serta contoh perilaku kerja profesional kepada mahasiswa. Kehadiran 

pemimpin lokal tersebut membantu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung proses pembelajaran dan transformasi 

sikap kerja mahasiswa. Perubahan sosial yang muncul dari kegiatan ini terlihat dari meningkatnya kesadaran mahasiswa 

terhadap pentingnya profesionalisme, pelayanan prima, dan pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia kerja modern. 

Penelitian lain menjelaskan bahwa budaya kerja profesional dan kepemimpinan di lingkungan kerja ritel modern memiliki 

pengaruh positif terhadap pembentukan karakter kerja, peningkatan motivasi, serta kemampuan adaptasi mahasiswa 

maupun karyawan dalam menghadapi dinamika dunia kerja (Sugiarti, 2025). Dengan demikian, kegiatan internship tidak hanya 
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memberikan pengalaman teknis operasional, tetapi juga membentuk karakter kerja dan pola pikir profesional yang dapat 

menjadi bekal mahasiswa dalam menghadapi persaingan dunia kerja di masa mendatang. 

Selain memberikan manfaat bagi mahasiswa, kegiatan internship juga memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan operasional toko. Kehadiran mahasiswa membantu meningkatkan efektivitas operasional terutama pada jam-

jam sibuk ketika jumlah pelanggan meningkat. Mahasiswa membantu crew store dalam pengisian produk, pelayanan kasir, 

pengecekan barang, dan menjaga kebersihan area toko sehingga operasional dapat berjalan lebih optimal. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa internship dalam aktivitas operasional perusahaan mampu meningkatkan 

efektivitas kerja, memperkuat kolaborasi tim, serta membantu perusahaan dalam menjaga kualitas pelayanan kepada 

pelanggan (Firmansyah, 2025). Kerja sama yang terjalin antara mahasiswa dan karyawan toko menciptakan suasana kerja 

yang lebih kolaboratif dan produktif. Selain itu, adanya keterlibatan mahasiswa dalam operasional toko juga memberikan 

kesempatan bagi perusahaan untuk memperkenalkan budaya kerja profesional kepada generasi muda sebagai bagian dari 

pengembangan sumber daya manusia di sektor ritel modern. Penelitian lain menjelaskan bahwa program internship berbasis 

praktik kerja langsung mampu menciptakan proses pembelajaran yang aplikatif serta meningkatkan kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi lingkungan kerja profesional yang dinamis dan kompetitif (Endaryanti & Riawan, 2023). Secara 

keseluruhan, kegiatan internship di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk berhasil menciptakan proses pembelajaran yang bersifat 

partisipatif dan aplikatif, di mana mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan ilmu manajemen 

operasional, pelayanan pelanggan, dan kerja tim dalam lingkungan kerja profesional yang dinamis dan kompetitif. 

Tabel 1. Hasil Kegiatan Internship dan Dampak Operasional 

No Kegiatan Internship Hasil yang Dicapai Dampak yang Dihasilkan 

1 Observasi operasional toko Memahami alur kerja toko Meningkatkan pemahaman operasional 

2 Pengelolaan stok barang Produk lebih tertata Mengurangi kekosongan barang 

3 
Pelayanan pelanggan 

Kemampuan komunikasi 

meningkat 
Kepuasan pelanggan meningkat 

4 Pengoperasian kasir Memahami sistem POS Transaksi lebih cepat dan akurat 

5 Pengecekan barang expired Produk lebih terkontrol Menjaga kualitas produk 

6 Kerja sama tim Meningkatkan koordinasi kerja Operasional lebih efektif 

7 Penggunaan sistem informasi Memahami digitalisasi operasional Efisiensi kerja meningkat 

Sumber: Data diolah penulis (2026) 

4. SIMPULAN  

Berisi Kegiatan internship yang dilaksanakan di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) memberikan pengalaman 

pembelajaran yang sangat bermanfaat dalam memahami penerapan strategi operasional pada sektor ritel modern. Melalui 

keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas operasional toko, mahasiswa memperoleh pemahaman nyata mengenai 

bagaimana sistem kerja yang terstruktur mampu mendukung efektivitas pelayanan dan menjaga kepuasan pelanggan. 

Penerapan standar operasional prosedur (SOP), sistem kerja shift, pengelolaan stok barang, serta penggunaan teknologi 

informasi seperti POS, Maxdis, APO, dan SIS terbukti membantu perusahaan dalam menciptakan operasional toko yang 

lebih efisien, cepat, dan terorganisir. Selain itu, pelayanan pelanggan yang ramah, responsif, dan profesional menjadi faktor 
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utama dalam membangun loyalitas pelanggan dan menciptakan pengalaman belanja yang positif. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa juga memahami bahwa keberhasilan perusahaan ritel modern tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan produk 

dan sistem operasional yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang mampu bekerja secara 

disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Dengan demikian, kegiatan internship menjadi 

sarana penting bagi mahasiswa untuk menghubungkan teori manajemen yang dipelajari selama perkuliahan dengan praktik 

nyata di dunia kerja sehingga dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja profesional 

di masa mendatang. 

Selain memberikan pengalaman teknis dalam operasional toko, kegiatan internship di PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

juga memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter dan pola pikir profesional mahasiswa. Selama proses 

pendampingan berlangsung, mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan dalam bekerja sama dalam tim, mengelola 

waktu kerja, menyelesaikan masalah operasional, serta beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif. 

Kehadiran kepala toko dan crew store senior sebagai pembimbing turut membantu mahasiswa memahami budaya kerja 

profesional yang menekankan pentingnya integritas, kedisiplinan, kualitas pelayanan, dan tanggung jawab terhadap 

pekerjaan. Perubahan perilaku yang muncul selama kegiatan internship menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

mahasiswa mengenai pentingnya pelayanan prima dan profesionalisme dalam dunia kerja modern. Selain itu, keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan operasional toko juga memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pelayanan dan 

kelancaran operasional perusahaan, khususnya dalam membantu pengelolaan stok barang, pelayanan pelanggan, dan 

penataan area toko. Oleh karena itu, kegiatan internship tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai peserta 

program pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam mendukung pengembangan sumber daya 

manusia yang kompeten dan siap kerja. Secara keseluruhan, kegiatan internship ini berhasil menciptakan proses pembelajaran 

yang aplikatif, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan industri ritel modern saat ini. 

5. PERSANTUNAN  

Penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya kegiatan 

internship serta penyusunan laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan 

kegiatan internship dan memperoleh pengalaman kerja secara langsung di lingkungan ritel modern. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada kepala toko, crew store, dan seluruh karyawan Alfamart yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta 

pengalaman berharga selama kegiatan berlangsung. Penulis turut mengucapkan terima kasih kepada Universitas Nusa Putra 

dan dosen pembimbing yang telah memberikan dukungan dan motivasi selama proses penyusunan laporan ini. Secara 

khusus, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Rahma Maulana Bunyamin yang telah 

membantu, mendukung, menemani, serta memberikan motivasi kepada penulis sejak awal hingga akhir kegiatan internship 

dan penyusunan laporan ini. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan dukungan darinya, proses pelaksanaan internship 

hingga penyelesaian laporan ini tidak akan berjalan dengan baik. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

keluarga, teman-teman, dan seluruh pihak yang telah memberikan dukungan moral sehingga seluruh rangkaian kegiatan 

dapat diselesaikan dengan lancar. 
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